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ABSTRACT

PRASETYO, L.H. 2007. Heterosis of the crossbred between Tegal and Mojosari ducks under sub-optimal condition. JITV 12(1):
22-26.

Crossbreeding between two different strains or breeds is often done in a livestock production system to take advantage of the
heterosis (hybrid vigour) which may resulted from the crossing. The level of heterosis largely depend on the genetic distance
betweeen the two parental groups, and is also affected by the environmental condition in which the heterosis would be more
significant under less optimal condition. The aim was to evaluate the heterosis level of the crosses between Tegal and Mojosari
ducks under stressful environment of low nutritional content (14% protein) in the diet. The experiment was conducted in the
animal facilities of the Indonesian Research Institute for Animal production, using 40 Tegal (TT) ducks, 44 Mojosari ducks
(MM), 46 crossbreds between Tegal drakes and Mojosari ducks (TM), and 42 crossbreds between Mojosari drakes and Tegal
ducks (MT). Results showed that heterosis was not significant for the average age at first laying (AFL) and weight of first egg
(WFE), in which AFL of TT (171.8 d) was not significantly different from that of MT (163.4 d) and both were shorter than the
AFL of MM (182.3 d) or that of TM (182.8 d). Heterosis also did not exist on egg production to 68 weeks old (EP-68), in which
the EP-68 of TT was 141.3 eggs and that of MT was 122.6 eggs, and both were lower than EP-68 of MM (156.8 eggs) or of TM
(154.0 eggs). For egg qualities, heterosis also did not show any significant level and difference between genotypes only existed
for the Haugh Unit values. It seems that even under stressful environment heterosis did not exist among crosses between Tegal
and Mojosari ducks, and therefore it can be concluded that the crosses between these two breeds will not produce any beneficial
effects in a production system under any condition.

Key Words: Heterosis, Ducks, Low Protein Diet

ABSTRAK

PRASETYO, L.H. 2007. Hetetosis persilangan itik Tegal dan Mojosari pada kondisi sub optimal. JITV 12(1): 22-26.

Persilangan antar dua galur atau bangsa ternak yang berbeda sering digunakan dalam suatu sistem produksi untuk
memanfaatkan keunggulan hibrida (heterosis) dari hasil persilangan dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak yang
bersangkutan. Tingkat heterosis yang terjadi tergantung pada jarak genetik dari kedua kelompok genotipa yang disilangkan, dan
juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang ada, di mana diduga heterosis akan makin nyata pada kondisi sub-optimal.
Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari tingkat heterosis pada persilangan itik Tegal dan Mojosari pada pemeliharaan dengan
kondisi cekaman yaitu pada pemberian ransum berkadar protein rendah (14%). Penelitian dilakukan di kandang percobaan Balai
Penelitian Ternak dengan menggunakan 40 ekor itik Tegal betina (TT), 46 ekor itik persilangan Tegal jantan dan Mojosari betina
(TM), 42 ekor itik persilangan Mojosari jantan dengan Tegal betina (MT), dan 44 ekor itik Mojosari betina (MM). Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa pada umur pertama bertelur (UPB) dan bobot telur pertama (BTP) tidak terlihat adanya
heterosis, di mana UPB itik TT (171,8 hari) tidak berbeda nyata dengan MT (163,4) dan keduanya lebih pendek dari MM
(182,3) ataupun TM (182,8). Heterosis juga tidak nyata pada produksi telur sampai umur 68 minggu, di mana itik TT (141,3
butir) dan MT (122,6) nyata lebih rendah dari itik MM (156,8) atau TM (154,0). Sementara itu, untuk sifat-sifat kualitas telur,
heterosis juga tidak nyata dan perbedaan antar genotipa hanya terlihat pada nilai Haugh Unit telur. Dari hasil dapat disimpulkan
bahwa pada kondisi sub-optimal pun heterosis dari persilangan itik Tegal dan Mojosari masih belum terlihat, sehingga dapat
dikatakan bahwa persilangan antara kedua jenis itik tersebut tidak akan memberikan keuntungan pada kondisi apapun.

Kata Kunci: Heterosis, Itik, Ransum Rendah Protein

PENDAHULUAN genotipa yang berbeda dapat dilakukan antar galur,
rumpun maupun antar bangsa, dan biasanya dilakukan

Perkawinan silang pada ternak adalah perkawinan  sebagai strategi produksi untuk memanfaatkan

antar individu yang tidak berkerabat, baik dalam
kelompok genotipa yang sama maupun antar kelompok
genotipa yang berbeda. Perkawinan antar kelompok
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keunggulan hibrida, yang disebut heterosis, dalam
meningkatkan produktivitas ternak yang bersangkutan.
Menurut FALCONER (1981), heterosis bisa terjadi
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karena tiga kemungkinan yaitu perbedaan frekuensi gen
di antara tetuanya, adanya peran gen over-dominan
yaitu aksi gen non-aditif, dan adanya epistasis atau
interaksi dari pasangan gen yang tidak berada pada alel
yang sama. Selanjutnya WARwiCcK et al. (1990)
menyebutkan bahwa kondisi cekaman lebih dapat
memunculkan fenomena heterosis.

Berbagai perkawinan silang antar bangsa pada ayam
telah berhasil menunjukkan adanya tingkat heterosis
yang nyata untuk beberapa sifat produksi telur maupun
kualitas telur. AL-RAwI dan AMER (1972) menunjukkan
bahwa persilangan antara ayam Leghorn atau New
Hampshire dengan ayam asli Irak dapat menghasilkan
derajat heterosis berkisar antara 5,39-10,48% untuk
bobot telur. Sementara itu, pada itik, hasil persilangan
antara itik Tegal dan Alabio telah dievaluasi oleh
HETzEL (1983) dan terbukti adanya heterosis sebesar
5,0-12,5% untuk produksi telur sampai umur 72
minggu, dan heterosis sebesar 7,8-12,5% untuk
konversi pakan. PRASETYO dan SUSANTI (2000) juga
menunjukkan bahwa persilangan antara itik Mojosari
dan Alabio mampu menunjukkan keunggulan yang
dinyatakan dalam nilai heterosis pada produksi telur
sampai 3 bulan sebesar 11,7% dan untuk umur pertama
bertelur sebesar 10,36%. Namun, sejauh ini belum ada
evaluasi yang dilakukan terhadap kemungkinan adanya
heterosis pada persilangan antara itik Tegal dan
Mojosari  walaupun  diperkirakan bahwa kedua
kelompok genotipa itik dengan pola warna bulu yang
agak mirip tersebut memiliki jarak genetik yang sedang.

Menurut BARLOW (1981) vyang disitasi oleh
PRASETYO dan EISEN (1989) bahwa heterosis dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan. Interaksi
antara heterosis dan lingkungan banyak terjadi pada
berbagai sifat dengan nilai ekonomis penting, dan ini
diduga karena individu heterosigot mampu bertahan
pada lingkungan yang berubah-ubah sehingga dapat
mengekspresikan heterosis yang lebih besar pada
lingkungan dengan cekaman dibandingkan dengan pada
lingkungan tanpa cekaman.

Penelitian ini  bertujuan untuk  mempelajari
kemungkinan timbulnya heterosis pada persilangan
antara itik Tegal dan Mojosari untuk beberapa sifat
produksi telur dan kualitas telur.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di kandang itik Balai Penelitian
Ternak, Ciawi-Bogor, dengan menggunakan 40 ekor
itik Tegal betina (TT), 44 ekor itik Mojosari betina
(MM), 46 ekor itik persilangan Tegal jantan dan
Mojosari betina (TM), 42 ekor itik persilangan Mojosari
jantan dan Tegal betina (MT), masing-masing dengan
umur 20 minggu. Ternak itik dipelihara dalam kandang

batere secara individu dan memperoleh ransum yang
mengandung 14% protein dan 2100 Kkal/kg energi
metabolis. Susunan dan komposisi ransum yang
digunakan seperti tercantum dalam Tabel 1, beserta
kadar nutrisi terhitung.

Pengamatan dilakukan terhadap umur pertama
bertelur dan bobot telur pertama dari masing-masing
ternak, produksi telur diamati berdasarkan produksi
duck-day dari awal bertelur yaitu sekitar umur 20
sampai umur 68 minggu. Kualitas telur diamati pada
sampel telur yang diambil secara acak sejumlah 25-30
butir per kelompok perlakuan, selama periode produksi
35-39 minggu yang dianggap sudah stabil, yaitu pada
bobot telur, bobot kuning telur, bobot putih telur, bobot
dan tebal kerabang telur, warna kuning telur, dan nilai
Haugh Unit. Semua peubah dianalisis menggunakan
Sidik Ragam berdasarkan Rancangan Acak Lengkap
dan kemudian diikuti dengan Uji Beda Nyata Terkecil.

Tabel 1. Komposisi ransum dan kadar nutrisi masing-masing
ransum perlakuan

Bahan pakan Ransum (%)

Dedak padi 40,00
Menir 25,00
Pollard 17,00
Tepung ikan 2,00
Tepung kapur 6,00
Bungkil kedele 8,00
Dikalsium fosfat 1,00
Premix 0,25
Garam 0,20
L-lisina 0,30
DL-metionina 0,25
Protein kasar (%) 14,00
Energi Metabolis (Kkal/kg) 2100

Menurut  SHERIDAN  (1981), istilah heterosis
digunakan  untuk  menggambarkan  keunggulan
keturunan kawin silang terhadap tetuanya, tanpa
memperhatikan penyebabnya. Oleh karena itu, heterosis
hendaknya diukur relatif terhadap rataan tetuanya,
dengan rumus sebagai berikut:

Yo (Yrm + Ywr) = %2 (Y11 + Yium)
Yo (Y11 + Yim)

Keterangan: Y); = rataan itik 1J

H=

x100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi telur

Komponen produksi telur yang penting pada itik
petelur dan perlu mendapat perhatian adalah umur
pertama bertelur (UPB), bobot telur pertama (BTP), dan
produksi telur (duck-day) pada umur-umur tertentu
yaitu 32 minggu (PT-32), 48 minggu (PT-48) dan 68
minggu (PT-68). Perbandingan berbagai komponen
produksi telur tersebut pada keempat kelompok
genotipa yaitu itik Tegal murni (TT), itik Mojosari
murni (MM), itik persilangan Tegal jantan dan Mojosari
betina (TM), dan itik persilangan Mojosari jantan dan
Tegal betina (MT) dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa pada kondisi pemberian
ransum rendah protein terdapat perbedaan yang nyata
pada UPB di mana itik TT dan MT menunjukkan UPB
lebih pendek dari pada MM ataupun TM. Untuk sifat
produksi ini terlihat kecenderungan adanya pengaruh
maternal yang kuat. Akan tetapi hal ini tidak terlihat
pada bobot telur pertama (BTP) di mana tidak ada
perbedaan yang nyata di antara keempat kelompok
genotipa, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam hal ini
perbedaan dalam UPB tidak menyebabkan adanya
perbedaan pada BTP. Hal ini berbeda dari teori yang
menyatakan bahwa UPB berkaitan erat dengan BTP
(NORTH, 1984), yaitu bahwa UPB yang lebih pendek
akan menghasilkan jumlah telur yang lebih banyak tapi
cenderung lebih kecil. Hal ini mungkin disebabkan
adanya pengaruh cekaman dari kualitas ransum rendah
protein yang diberikan pada itik-itik tersebut.

Jika dilihat dari jumlah telur yang dihasilkan,
tampak pada Tabel 2 bahwa dengan pemberian ransum
rendah protein pada umur 32 dan 48 minggu tidak ada
perbedaan di antara keempat genotipa. Namun
demikian masih terlihat adanya kecenderungan bahwa

keturunan dari induk betina Mojosari memiliki produksi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan keturunan dari
induk betina Tegal. Sementara itu, untuk produksi telur
pada umur 68 minggu terlihat dengan jelas adanya
perbedaan yang nyata lebih tinggi dari itik keturunan
induk betina Mojosari baik pada MM maupun pada
TM, dibandingkan dengan itik-itik keturunan induk
betina Tegal. Bahkan, itik MT berproduksi lebih rendah
jika dibandingkan dengan tingkat produksi telur dari
kedua jenis itik tetuanya. Walaupun tingkat produksi
telur itik Tegal lebih rendah, menurut PRASETYO dan
KETAREN (2005) bahwa itik Tegal lebih mampu
berproduksi dengan lebih konsisten pada kondisi
ransum rendah protein jika dibandingkan dengan itik
Mojosari.

Kualitas telur

Pengukuran terhadap sifat-sifat kualitas telur
diperlukan untuk mengevaluasi sifat-sifat yang dapat
berpengaruh pada penerimaan konsumen terhadap telur
itik. Pada kondisi cekaman dengan pemberian ransum
berkadar protein rendah ternyata kualitas telur tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata di antara keempat
genotipa itik. Pada Tabel 3 terlihat bahwa pada bobot
telur, bobot kuning maupun putih telur, bobot dan tebal
kerabang, maupun warna kuning telur tidak terlihat
adanya perbedaan baik pada jenis itik murni atau itik
hasil persilangan. Satu-satunya sifat yang menunjukkan
perbedaan nyata adalah nilai Haugh Unit (HU), di mana
itik keturunan betina Mojosari memiliki nilai lebih
tinggi dibandingkan dengan itik keturunan betina Tegal
dan itik MT menunjukkan nilai terendah. Walaupun
demikian, secara keseluruhan keempat kelompok
genotipa menunjukkan nilai HU yang baik yaitu antara
90-100.

Tabel 2. Perbandingan komponen produksi telur antara itik Tegal (TT), Tegal x Mojosari (TM), Mojosari x Tegal (MT) dan

Mojosari (MM)

Peubah Kelompok genotipa
TT ™ MT MM

Umur pertama bertelur (UPB), hari 171,8 + 4,24 182,8 + 4,58 163,4 + 3,8" 182,3+3,7°
Bobot telur pertama (BTP), g 56,3 + 1,1° 57,3+ 04" 55,3 + 1,0 56,8 + 1,0
Produksi telur (PT), butir

PT-32 minggu 229+22% 25,8 +2,5% 19,7 + 2,28 26,1 +2,5%
PT-48 minggu 72,4 +59° 75,6 + 3,74 63,3+ 5,14 80,9 + 4,74
PT-68 minggu 141,3 + 8,88 154,0 + 7,08 122,6 +7,8" 156,9 + 7,78

Keterangan: Huruf superskrip yang beda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05)

24



JITV Vol. 12 No. 1 Th. 2007

Tabel 3. Sifat-sifat kualitas telur itik Tegal (TT), Mojosari (MM), persilangan jantan Tegal dan betina Mojosari (TM) dan

persilangan jantan Mojosari dan betina Tegal

Peubah Kelompok genotipa
TT ™ MT MM

Bobot telur, g 70,4+ 1,0 69,8 +0,7 70,4+ 14 689+1,1
Bobot kuning telur, g 238+0,5 23,7+0,3 244+0,6 228+04
Bobot putih telur, g 39,3+0,6 39,0+0,5 38,7+0,8 39,0+0,8
Bobot kerabang, g 6,2+0,1 6,3+0,1 6,3+0,2 6,3+0,2
Tebal kerabang, mm 0,4+0,01 0,4+0,01 0,4+0,01 0,4+0,01
Warna kuning telur 55+1,1 56+0,2 52+0,2 52+0,2
Nilai Haugh Unit (HU) 97,3+1,3% 100,4 + 1,9% 94,3 +2,0° 100,4 + 1,1

Keterangan: Huruf superskrip yang beda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05)

Nilai heterosis

Nilai heterosis dapat menggambarkan apakah
keturunan hasil persilangan antara itik Tegal dan itik
Mojosari, TM dan MT, menunjukkan keunggulan jika
dibandingkan dengan itik-itik jenis tetuanya yaitu itik
Tegal (TT) murni maupun itik Mojosari (MM) murni.
Baik untuk sifat-sifat produksi telur maupun sifat-sifat
kualitas telur, nilai-nilai heterosisnya disajikan pada
Tabel 4. Secara umum dapat terlihat bahwa baik untuk
sifat produksi telur maupun kualitas telur, itik-itik
persilangan antara itik Tegal dan Mojosari belum
mampu menunjukkan keunggulan jika dibandingkan
dengan itik-itik jenis tetuanya.

Untuk sifat-sifat produksi telur, nilai-nilai heterosis
semuanya menunjukkan nilai negatif dan bahkan cukup
besar untuk produksi telur pada umur 32, 48 ataupun 68
minggu. Hal ini menunjukkan bahwa itik persilangan
mempunyai tingkat produksi telur yang lebih rendah
dari pada itik tetuanya. Oleh karena itu, tampaknya
bahwa perbedaan produksi telur khususnya antara itik
Tegal dan itik Mojosari lebih disebabkan karena
pengaruh aksi gen aditif. Hal ini berbeda dengan hasil
yang diperoleh PRASETYO dan SUSANTI (2000) bahwa
persilangan itik Alabio dan Mojosari menunjukkan
tingkat heterosis yang sangat nyata untuk produksi telur
3 bulan (umur 32 minggu) pada kondisi pemberian
ransum yang optimal. Untuk umur pertama bertelur
nilai heterosis yang negatif ini malahan merupakan
keunggulan karena itik-itik persilangan mampu bertelur
lebih awal yang berarti efisiensi biaya produksi, namun
tingkat heterosisnya rendah yaitu hanya 2,21%.

Sementara itu, untuk sifat-sifat kualitas telur, semua
sifat menunjukkan tingkat heterosis yang sangat rendah
kecuali untuk bobot kuning telur yang menunjukkan
nilai heterosis yang lebih tinggi dibandingkan sifat-sifat
lainnya. Hal ini nyata terlihat dari nilai-nilai
pengamatan pada keempat kelompok genotipa yang

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata kecuali pada
nilai HU.

Tabel 4. Nilai heterosis (dalam %) itik Tegal (TT), Mojosari
(MM), persilangan jantan Tegal dan betina Mojosari
(TM), dan persilangan jantan Mojosari dan betina
Tegal (MT)

Peubah Heterosis (%)

Sifat-sifat produksi telur:

Umur pertama bertelur (UPB) -2,21
Bobot telur pertama (BTP) -0,51
Produksi telur (PT) 32 minggu -7,09
Produksi telur (PT) 48 minggu -10,71
Produksi telur (PT) 68 minggu -7,23
Sifat-sifat kualitas telur:
Bobot telur 0,68
Bobot kuning telur 3,25
Bobot putih telur -0,74
Bobot kerabang 0,09
Tebal kerabang -0,20
Warna kuning telur 0,82
Nilai Haugh Unit (HU) -1,56

KESIMPULAN

Itik-itik Tegal dan Mojosari mempunyai tingkat
produksi telur yang berbeda nyata, namun perbedaan
tersebut lebih dikontrol oleh pengaruh gen aditif
sehingga tidak menimbulkan adanya heterosis pada
persilangan di antara keduanya. Bahkan pada kadar
protein rendah (sub-optimal) pada ransum yang
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diberikan dan diharapkan dapat memberikan cekaman,
itik-itik persilangan Tegal dan Mojosari tidak berhasil
menunjukkan adanya heterosis sehingga dapat
disimpulkan bahwa persilangan antara kedua jenis itik
tersebut tidak akan memberikan keuntungan atau
keunggulan pada kondisi apapun.

DAFTAR PUSTAKA

AL-RAwl, B.A. and M.F. AMER. 1972. Egg quality of some
purebreed chicken and their crosses in the subtropic.
Poult. Sci. 51: 2069-2072.

FAaLconER, D.S. 1981. An Introduction to Quantitative
Genetics, 2™ Ed. Longman Inc. New York.

Hetzer, D.J.S. 1983. The egg production of intensively
managed Alabio and Tegal ducks and their reciprocal
crosses. World Rev. of Anim. Prod. 19(4) : 41-46.

26

NORTH, M.O. 1984. Commercial Chicken Production Manual.
The Avi Publishing Inc. Wesport, Connecticut, USA.

PRASETYO, L.H. dan E.J. EISEN. 1989. Effects of preweaning
stress on heterosis and average genetic effects in mice.
J. Anim. Breed. Genet. 106: 443-454.

PrRASETYO, L.H. dan T. SusanTIl. 2000. Persilangan timbal
balik antara itik Alabio dan Mojosari: Periode awal
pertumbuhan dan awal bertelur. JITV 2: 152-156.

PRASETYO, L.H. dan P.P. KETAREN. 2005. Interaksi antara dua
bangsa itik dan kualitas ransum pada produksi dan
kualitas telur itik lokal. Prosiding Seminar Nasional
Peternakan dan Veteriner, Bogor 12-13 September
2005. Puslitbang Peternakan. Bogor. him. 811-816.

SHERIDAN, A.K. 1981. Crosshreeding and heterosis. Anim.
Breed. Abst. 49: 131-144.

WaARwiICK, E.J., J.M. AsTuTl dan W. HARDJOSUBROTO. 1990.
Pemuliaan Ternak. Gajah Mada University Press,
Yogyakarta.



